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Bioaktif metabolit sekunder Flavan-3-Ol  terdapat  pada tanaman teh  (Camellia 
sinensis L) dapat digunakan sebagai bahan anti obesitas. Kendala memperoleh  Flavan-3-Ol  
dari tanaman teh diantaranya: sangat tergantung musim, memerlukan lahan yang luas, 
memerlukan pemeliharaan yang intensif, dan  tingkat produksinya relatif rendah. Oleh karena 
itu produksi Flavan-3-Ol perlu dikembangkan dengan  teknik kultur sel suspensi sel.  Teknik 
ini dapat  mengatasi kendala-kendala tersebut  di atas. 
Tujuan penelitian secara umum adalah memperoleh teknik produksi  Flavan-3-Ol  
secara in vitro melalui teknik kultur sel suspensi sel, yang  efektif dan efisien (skala besar 
dengan waktu yang cepat). Beberapa sifat  Flavan-3-Ol diantaranya: berikatan dengan matrik 
biologi, berikatan dengan logam berat, mengkatalis transportasi elektron (Kitamura,  2007) dan 
menangkap radikal bebas. Keempat sifat tersebut membuat Flavan-3-Ol  bersifat bioaktif.  
Metode penelitian teknik  kultur suspensi sel ini bersifat eksploratif menggunakan 
rancangan deskriptif observasional yang dibagi menjadi 3 tahap. Tahap pertama eksploratif 
untuk optimasi kondisi medium dengan variasi zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk 
memperoleh kalus yang remah dari pucuk daun camellia sinensis L, kemudian  induksi  
kultur suspensi sel dari hasil kultur kalus. Tahap kedua eksplorasi metode produksi  induksi  
Flavan-3-Ol  pada kultur suspensi sel dengan menggunakan elisitor Cu2+, Mn, CO, asam 
sitrat  dan agrobakteri. Tahap ketiga merupakan tahap pengidentifikasian  dan analisis 
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) maupun High-Performance Liquid 
Chromatography (HPLC). Tahap ke empat  aplikasi kultur suspensi sel yang diujikan pada sel 
adipose.  
Pentingnya penelitian, mengembangkan metode produksi flavan-3-ol melalui kultur 
suspensi sel, adalah  adanya elisitor akan menyebabkan  susunan kimia DNA mengalami  
perubahan sehingga didapat senyawa bioktif yang dicari dan diduga akan diperoleh juga 
senyawa baru.  
 Hasil dari penelitian ini berupa biomasa kultur suspensi sel yang berisi flavan-3-ol 






 PRAKATA  
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan 
hidayahNya,  penulis telah dapat melakukan rangkaian  aktivitas penelitian dan penulisan 
laporan kemajuan  yang berjudul:  Pengembangan  Produksi  Flavan-3-Ol Melalui Kultur 
suspensi Sel  Camellia  sinensis L : Untuk Penghambatan  Diferensiasi Sel  Adiposa. 
Produksi flavan-3-ol diharapkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, 
nasional dan global,  sesuai dengan  pengembangan program nasional-pertanian 2005-2009 
berfokus pada kultur in vitro dan produksi metabolit sekunder.  
Metabolit sekunder    flavan-3-ol   merupakan substansi kimia dalam daun teh muda 
yang  berpotensi diantaranya sebagai: anti obesitas, alelopati, flavour pada industri 
minuman/makanan, industri farmasi dan herbisida yang dapat diproduksi secara in vitro 
dalam kultur kalus maupun kultur suspensi. 
Penelitian dilakukan selama 3 tahun, dan laporan ini merupakan laporan  kemajuan 
tahun ke-1  meliputi: (1) induksi kalus dengan menanam eksplan potongan pucuk daun teh 
pada media dengan berbagai zat pengatur tumbuh, (2) induksi   flavan-3-ol   pada kultur 
suspensi  dengan menggunakan berbagai elisitor maupun prekusor. (3) Pemeriksaan 
pertumbuhan dan morfologis bentuk  kultur sel.  (4) Pemeriksaan kualitatif-kuantitatif 
kandungan kultur sel dengan metode HPLC.  
Dengan  penulisan laporan kemajuan  tahun pertama ini, kami mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Direktorat jenderal pendidikan tinggi, Direktorat penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, Departemen Pendidikan Nasional, yang telah membiayai penelitian ini. 
2. Rektor UPN ”Veteran” Jatim selaku lembaga penanggung jawab kegiatan penelitian. 
3. Ka. LPPM UPN "Veteran" Jatim selaku penanggung jawab kegiatan penelitian. 
4. Dekan Fakultas Pertanian yang telah mendukung kegiatan penelitian. 
5. Rekan-rekan, mahasiswa, dan semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 
dorongan selama penelitian. 
Penulis menyadari adanya beberapa keterbatasan dari penelitian ini sehingga saran-
saran yang membangun untuk penyempurnaan sangat diharapkan dan sebelumnya 
disampaikan terima kasih. 
 
Surabaya,  23 September 2013 
       Penulis,  
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